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Abstrak – Penelitian yang Telah dilakukan dengan melakukan Peramalan Penjualan 

dengan menerapkan metode double exponential smoothing untuk peramalan terhada penjualan cat 

dinding pada Toko Material Bangunan (TB) Enggal Jaya Jombang. TB Enggal Jaya merupakan 

Toko yang bergerak dibidang penjualan material bahan baku dan alat – alat bangunan diantaranya 

dalah Cat dindning. Banyak varian merk cat dinding yang dijual, akan tetapi peneliti mengambil 

objek dan sampel cat dinding dengan merk Nippon Paint. Permintaan Cat Nippon sangat tinggi dan 

mengalami fluktuatif yang sangat bagus seperti terdapat pada grafik penjualan tertinggi adalah cat 

Nippon paint di tiap bulannya. Begitu juga dengan cat merk lain seperti Jotun, catylac, avitex 

meskipun hasil penjualan lebih rendah namun tetap mengalami perubahan. Perubahan kebutuhan 

permintaan menjadikan jumlah persedian cat yang harus disiapkan perusahaan menjadi 

ketidakpastian. Berbagai jenis dan merk cat yang bervariasi mempersulit pemilik usaha dalam 

manajemen persediaan cat. Penelitian ini memiliki tujuan membuat sistem informasi bisnis yang 

dapat menunjang TB.Enggal Jaya untuk melakukan peramalan jumlah cat Nippon paint yang akan 

dijual di bulan berikutnya, serta dapat mengetahui tingkat akurasi yang diperoleh dari penerapan 

Double Exponential Smoothing untuk memproyeksikan jumlah permintaan cat Nippon paint pada 

TB.Enggal Jaya. Metode Double Exponential Smoothing diapaki untuk memproyeksikan jumlah 

penjualan cat Nippon paint setiap bulannya dengan hasil rata-rata PE sebesar 0,14%. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh hasil Double Exponential untuk peramalan penentuan penjualan cat Nippon 

paint diperoleh 0,14% dari rata-rata PE yang dihasilkan dan paling efektif dengan persentase yaitu 

0,02% dan rata-rata tingkat error dengan nilai sebesar 0,14 % serta hasil persentase tingkat akurasi 

menggunakan Double Exponential Smoothing memperoleh rata-rata nilai akurasi kurang dari satu. 

Sehingga dapat disimpulkan proyeksi penjualan cat Nippon paint menggunakan metode ini sangat 

akurat. 

 

Kata Kunci — Peramalan, Double Exponential Smoothing, Cat dinding, Sistem Informasi. Web 

 

 Abstract – Sales forecasting research has been carried out by applying the double 

exponential smoothing method for forecasting wall paint sales at the Enggal Jaya Jombang Building 

Shop (TB). TB Enggal Jaya is a shop engaged in the sale of raw materials and building tools, 

including wall paint. Many variants of wall paint are sold, but the researchers took objects and 

samples of wall paint with the Nippon Paint brand. The demand for Nippon Paint is very high and 

fluctuates very well, as shown in the chart, the highest sales are Nippon paint every month. Likewise 

with other brand paints such as Jotun, catylac, avitex, although sales are lower, they are still 

experiencing changes. Changes in the number of requests make the amount of paint supplies that 

must be prepared by the shop to be erratic. Different brands and types make it difficult for store 

owners to manage inventory. This study has the aim of creating a business information system can 

support TB.Enggal Jaya to forecast the amount of Nippon paint that will be sold in the following 

month, and to determine the level of accuracy obtained from the application of Double Exponential 

Smoothing to project the number of requests for Nippon paint on TB.Enggal Jaya. The Double 

Exponential Smoothing method is used to project the monthly sales of Nippon paint with an average 

PE yield of 0.14%. Based on the calculation, the results of the Double Exponential for forecasting 

the determination of sales of Nippon paint are obtained 0.14% of the average PE produced and the 

most with a percentage of 0.02% and an average error rate with a value of 0.14%  and the results 

of the percentage level accuracy using Double Exponential Smoothing have an average accuracy 
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value of less than one. It can be concluded that the sales projection of Nippon paint using this method 

is very accurate. 
 

Keywords — Forecasting, Double Exponential Smoothing, Wall paint, Information Systems, 

Web 

1. PENDAHULUAN 

Cat merupakan salah satu bahan yang dipakai untuk memberikan keindahan dan juga 

pelindung suatu objek atau permukaan dengan cara melapisi objek atau permukaan tersebut dengan 

menggunakan sebuah lapisan yang berwarna (pigmen) maupun lapisan yang tidak berwarna (pernis). 

Cat dapat digunakan pada segala jenis jenis objek, terutama dipakai untuk menghasilkan suatu karya 

seni yang dipakai pelukis dalam membuat suatu lukisan, lapisan pada industri (industrial coating), 

lapisan bantuan bagi para pengemudi (marka jalan), dan juga lapisan pelindung yang dipakai dengan 

tujuan mencegah korosi atau kerusakan yang disebabkan oleh air. Bahan cat dapat dipakai untuk 

memberikan suatu keindahan dan juga memberikan dekoratif pada penampilan suatu permukaan 

khususnya pada dinding. Cat juga dapat dipakai untuk memberikan suatu perlindungan (protection) 

yang berasal dari sinar ultraviolet, goresan, coretan, jamur, dan faktor-faktor pelapuk lainnya yang 

pada dasarnya dapat merusak objek atau permukaan tersebut. 

TB. Enggal Jaya merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam bidang penjualan 

berbagai jenis cat, baik cat yang dipakai pada dinding maupun cat yang dipakai pada kayu atau cat 

yang dipakai pada besi. Meskipun penjualan cat kayu dan cat besi mengalami penurunan, namun 

perusahaan tetap harus melakukan perubahan pada perkembangan jenis dan merek cat yang 

bermunculan. Dari perubahan tersebut mengakibatkan jumlah kebutuhan cat juga perlu dipersiapkan 

pada TB.Enggal Jaya memberikan dampak ketidakpastian. Berbagai jenis dan merek yang bervariasi 

pada cat juga membuat pemilik toko mengalami kesulitan terutama dalam melakukan manajemen 

persediaan cat. Jumlah kebutuhan persediaan cat yang belum memenuhi permintaan konsumen juga 

dapat membuat kecewa bagi konsumen disebabkan pengadaaan cat juga membutuhkan waktu lama. 

Persoalan lain pada penjualan cat bukan hanya ketika persediaan cat belum memenuhi jumlah 

kebutuhan permintaan konsumen, namun persoalan lain dapat terjadi ketika jumlah persediaan cat 

yang masih banyak sehingga mengalami penumpukan berbagai macam cat yang belum terjual pada 

gudang dikarenakan tingkat penjualan mulai rendah. Penumpukan cat terus menerus di gudang juga 

dapat mengakibatkan kerugian yang besar bagi pemilik usaha, walaupun perlu diketahui bahwa cat 

merupakan bahan yang tidak dapat mengalami pembusukan. Namun cat juga merupakan bahan yang 

bisa mengental kaku atau mengeras, ketika jumlah cat yang menumpuk tidak dapat disimpan dengan 

benar terutama penyimanan cat di tempat kering dan dapat terkena sinar matahari terlalu lama 

sehingga cat akan mengeras sehingga cat tidak memiliki nilai jual kembali. Berdasarkan hal itu, 

upaya yang diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi, perusahaan TB.Enggal Jaya 

membutuhkan sebuah cara atau metode serta sebuah sistem informasi yang dapat membantu untuk 

melakukan peramalan khususnya penjualan cat pada saat periode selanjutnya sehingga pemilik 

usaha dapat menentukan jumlah persediaan cat yang perlu dipersiapkan TB.enggal Jaya agar tidak 

mengalami penumpukan jumlah persediaan cat di gudang. 

Perusahaan TB.Enggal Jaya saat ini memerlukan sebuah aplikasi sistem informasi. Sistem 

informasi sangat dibutuhkan terutama dipakai dalam mempermudah proses bisnis pada perusahaan, 

sehingga peran dari sistem informasi sangatlah penting sekali guna kelangsungan hidup perusahaan 

serta untuk perkembangan bisnis di era industri 4.0. Sistem informasi bisnis mempunyai peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan SDM, kinerja, produksi, dan juga profit pada sebuah perusahaan 

[1]. Sistem Informasi dapat diartikan yaitu sebuah sistem yang berada di ruang lingkup suatu 

organisasi atau perusahaan yang dipakai untuk membantu dalam melakukan proses kegiatan bisnis 

perusahaan dan juga dapat membantu dalam beberapa kebutuhan pengolahan transaksi harian, serta 

mendukung aktivitas perusahaan terutama pada bagian administratif dan juga kegiatan strategi 

lainnya pada sebuah organisasi atau perusahaan serta dapat memberikan layanan kebutuhan lain 

dengan melalui laporan-laporan yang dibutuhkan [2]. 

Prediksi permintaan pada manajemen kontrol dan persediaan produk menjadi tantangan 

yang sangat menarik untuk diteliti karena proses prediksi tersebut bekerja dengan data time series 
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atau data yang sudah dilakukan sebelumnya, seperti contoh prediksi terhadap sistem informasi 

manajemen, perawatan kesehatan, prediksi ekonomi, prediksi penjualan, analisis penganggaran, 

bursa saham fluktuasi, dan analisis bisnis [3].  

Metode Double Exponential Smoothing juga memiliki beberapa keunggulan yang dapat 

membantu dalam menggunakan data dengan jumlah yang lebih sedikit apabila dibandingkan dengan 

metode lainnya. Dalam metode ini proses Smoothing dilakukan dua kali. Namun penerapan dari 

metode ini juga memiliki beberapa kelemahan terutama untuk melakukan maintenance yang 

dilakukan secara berskala dan juga melakukan pengecekan rutin dengan cara pemeriksaan kembali 

apakah data-data yang telah dimasukkan sudah sesuai atau masih ada kesalahan, dan hal terpenting 

lainnya adalah melakukan update aplikasi jika terdapat sebuah bug atau terdapat penambahan fitur 

atau layanan baru yang dapat mendukung proses bisnis [4]. 

Penelitian ini menerapkan metode Double Exponential Smoothing dengan bebeerapa 

alasan seperti diatas, serta metode Double Exponential Smoothing sesuai dengan data trend dan 

Metode Double Exponential Smoothing digunakan untuk menentukan prediksi penjualan pada 

periode berikutnya. Metode Double Exponential Smoothing merupakan metode peramalan yang 

cukup baik untuk peramalan jangka panjang, jangka menengah maupun jangka pendek, terutama 

pada tingkat operasional suatu bentuk usaha, dalam perkembangan dasar matematis dari metode 

Double Exponential Smoothing. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang pakai pada penelitian ini yaitu menerapkan metode 

kualitatif dan kuantitatif, peneliti terjun langsung untuk observasi lapangan dan interview 

untuk menggali data dan mengumpulkan data - data dengan membawa instrumen seprti 

kuisioner dan petanyaan - pertanyaan sebagai alat dan media untuk menggali data dari 

objek penelitian tersebut.Penelitian ini memiliki beberapa tahapan dan dilakukan sesuai 

dengan alur yang telah dibuat, dalam penelitian ini alur penelitian yang dilakukan adalah 

mulai dari observasi lapangan, pengumpulan data, desain perancangan sistem sampai 

melakukan implementasi dan pembuatan laporan. Kegiatan penelitian dilakukan pada 

perusahaan TB.Enggal Jaya yang berlokasi di jalan raya ploso jombang, Jombang Jawa Timur. 

Proses pengumpulan data merupakan proses awal. Dalam proses pengumpulan data, diperoleh hasil 

penjualan cat yang didapatkan dari hasil pengamatan pada TB. Enggal Jaya. Cat yang dipakai dalam 

kegiatan penelitian ini adalah cat merk Nippon paint yang dipakai untuk melapisi dan memperindah 

dinding. Data tersebut merupakan hasil dari proses perhitungan penjualan cat setiap bulannya yang 

telah dilakukan selama dua tahun yaitu pada tahun 2019 dan 2020 dengan satuan kilogram. Selain 

itu data penjualan pada bulan Januari hingga Maret 2021 juga diambil untuk melakukan 

perbandingan dari hasil proyeksi yang diperoleh. Berikut adalah tabel data produk cat yang diperoleh 

dari Toko cat di TB.Enggal Jaya. 

 

Tabel 1. Data Penjualan Cat Nippon Paint 

Periode Cat Nippon Paint 

1 4000 

2 4000 

3 8480 

4 4400 

5 3840 

6 4080 

7 3920 

8 4800 

9 5200 

10 3680 

11 4520 

12 3440 
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13 4000 

14 4000 

15 8480 

16 3840 

17 4400 

18 4080 

19 5200 

20 4800 

21 3920 

22 3440 

23 3680 

24 4520 

2.1. Tinjaun Pustaka dan Kerangka Teori 

Penelitian yang relevan dengan judul Penerapan Metode Moving Average dan Exponential 

Smoothing pada Peramalan Produksi Industri Garment. Permasalahan yang tengah dihadapi adalah 

bagaimana perusahaan untuk memperkirakan kegiatan produksi yang akan dilakukan di masa 

mendatang berdasarkan data yang telah direcord sebelumnya. Tujuan dari kegiatan penelitian adalah 

melakukan identifikasi dan juga analisa hasil proyeksi dari produksi garment dengan menerapkan 

metode Moving Average dan Exponential Smoothing. Semakin banyak data yang dipakai untuk 

memperkirakan juga semakin akurat hasil yang diperoleh dari proyeksi yang dilakukan. Hasil dari 

penelitian ini adalah sistem peramalan produksi garment yang dapat membantu perusahaan dalam 

menentukan jumlah kebutuhan produksi garment pada periode berikutnya [5]. 

Penelitian lainnya dengan judul Aplikasi Forecasting Penjualan Dengan Metode Single 

Exponential Smoothing pada Optik Nusantara dalam menjual kacamata harus memiliki persediaan 

kacamata terutama pada lensa kacamata yang memadai agar kegiatan penjualan tetap dapat berjalan 

dengan lancar. Namun jumlah persediaan terutama untuk lensa kacamata pada Optik Nusanatara 

selalu mengalami kekurangan bahkan juga sampai tidak memiliki persediaan lensa. Hal ini karena 

Optik Nusantara belum melakukan forecasting pada penjualan. Dalam kegiatan penelitian ini, 

metode single exponential smoothing diterapkan untuk melakukan forecasting pada jumlah 

penjualan lensa kacamata di periode berikutnya. Hasil yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini 

adalah penerapan metode single exponential smoothing yang dipakai untuk mendapatkan informasi 

forecasting dari penjualan lensa kacamata dan tingkat keakuratan dengan menggunakan data MAE 

[6]. 

 

2.1.1. Peramalan 

Peramalan adalah suatu keadaan yang dilakukan untuk memproyeksikan keadaan dimasa mendatang 

dengan melakukan pengujian pada keadaan dimasa lalu. Pada aplikasi peramalan (Forecasting 

System), gambaran perkembangan dimasa lalu diperoleh dari hasil analisa data yang diperoleh dari 

kegiatan penelitian yang telah dilakukan. Perkembangan pada masa depan merupakan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa peramalan selalu diperlukan didalam penelitian perkiraaan apa yang akan 

terjadi sehingga dapat dikatakan bahwa peramalan selalu diperlukan dalam kegiatan penelitian.  

Prediksi atau peramalan memiliki peran penting dalam berbagai bidang seperti ekonomi, 

kesehatan, teknik dan lingkungan serta pertanian. Prediksi atau peramalan yang diterapkan 

dalam suatu institusi akan dapat untuk membuat keputusan atau kebijakan terkait dengan 

apa yang akan terjadi[7]. 

2.1.2. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sebuah sistem yang dapat memberikan layanan informasi 

untuk semua tingkatan secara real time terutama yang dibutuhkan dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. Sistem informasi juga dapat dikatakan sebagai sistem yang mampu untuk 
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mengumpulkan segala bentuk informasi-informasi dari berbagai sumber dengan melalui 

berbagai media untuk memberikan informasi. Sistem informasi dapat diartikan sebagai 

sistem yang dimiliki pada suatu organisasi atau perusahaan yang merupakan kumpulan 

kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media prosedur-prosedur, dan juga sebuah 

pengendalian yang dapat membantu untuk menyediakan informasi yang mempunyai nilai 

untuk dipakai dalam melakukan pengambilan suatu keputusan khususnya bagi kegiatan 

bisnis dalam sebuah perusahaan [2]. 

 

2.1.3 Double Exponential Smoothing 

Double Exponential Smoothing merupakan metode yang dipakai dalam peramalan apabila 

terdapat data memiliki pola trend. Dalam metode ini terdapat dua nilai dari data yang 

sebenarnya terdapat unsur trend. Perbedaan antara nilai pemulusan tunggal dan ganda 

ditambah nilai pemulusan dan disesuaikan untuk trend. Kelebihan dari metode ini dapat 

dipakai dalam melakukan proyeksi data yang memiliki jumlah sedikit dengan parameter 

yang dipakai juga sedikit serta kemudahan dalam melakukan pengolahan data dan juga 

melakukan proyeksi data[8]. 

Flowchart algoritma double exponential smoothing dipaparkan pada Gambar 1, dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut : 

Menentukan value dari pemulusan exponential pertama yang diberi symbol (S’t) dengan 

persamaan: 

𝑺′𝒕 =  𝜶 . 𝑿𝒕 + ( 𝟏 –  𝜶)𝑺′𝒕−𝟏 ....................................................................................... (1) 

Menentukan value dari pemulusan exponential kedua yang diberi symbol (S’t) dengan 

persamaan: 

𝑺′′𝒕  =  𝜶 . 𝑿𝒕 +  ( 𝟏 –  𝜶)𝑺′′𝒕−𝟏  ................................................................................... (2) 

Menentukan value dari konstanta dari pengurangan antara pemulusan exponential kedua 

dengan pertama yang diberi symbol 𝜶𝒕 dengan persamaan: 

𝜶𝒕 = 𝟐 𝑺′𝒕 − 𝑺′′𝒕 ............................................................................................................ (3) 

Menentukan value dari slope (bt) dengan persamaan: 

𝒃𝒕 =
𝜶

𝟏− 𝜶
(𝑺′

𝒕 −  𝑺′′𝒕)..................................................................................................... (4) 

Menentukan besarnya nilai peramalan dengan persamaan: 

𝑭𝒕+𝒎 =  𝜶𝒕 +  𝒃𝒕(m)...................................................................................................... (5) 

Persamaan diatas dapat dijelasakan simbolnya yaitu 𝑺′𝒕 = merupakan nilai pemulusan 

exponential pertama, 𝜶 = parameter pemulusan exponential yang besarnya 𝟎 <  𝜶 < 𝟏 , 

𝑺′𝒕−𝟏 = nilai pemulusan exponential sebelumnya, 𝑿𝒕 = nilai riil peridoe t , 𝑺′′𝒕 = nilai 

pemulusan exponential kedua, 𝜶𝒕 = besaranya kosntanta peeiode t , 𝒃𝒕= Slope / Nilai trend  

dari data yang sesuai, 𝑭𝒕+𝒎 = nilai peramalan untuk periode ke depan, 𝒎 = selang waktu 

peramalan. 

 



73 

 

Januari 2022 

Generation Journal /Vol.6 No.1 / e-ISSN: 2549-2233 / p-ISSN: 2580-4952 

 

Gambar 1. Flowchart simple moving average (Rahmad, 2018) 

2.2 Desain dan Perancangan 

Proses perancangan sistem dibutuhkan agar menghasilkan gambaran dari sistem yang akan 

dibuat, sehingga sistem dapat dipakai maksimal. Proses perancangan sistem berisi data 

yang diolah menggunakan tiga metode yang telah ditentukan, sehingga dapat menghasilkan 

proyeksi penjualan cat pada periode berikutnya. Adapun perancangan sistem ditunjukkan 

dalam Gambar 2 yang menjelaskan secara umum mengenai tahapan yang akan dilakukan. 

Pertama sistem akan mengambil data yang tersimpan pada database dan selanjutnya akan 

dilakukan proses perhitungan menggunakan Double Exponential Smoothing. Hasil dari 

proses perhitungan adalah data peramalan penjualan Cat pada TB.Enggal Jaya. 

 
Gambar 2. Alur Sistem 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pembuatan Aplikasi  

Implementasi sistem merupakan tahapan penerjemahan kebutuhan pembangunan 

aplikasi ke dalam sistem sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan. Implementasi 

sistem dilakukan untuk mengetahui kekurangan pada sistem dan kemudian dilakukan 
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perbaikan sistem. Tujuan implementasi sistem adalah merapikan kembali sistem yang telah 

dibuat untuk menjadi lebih baik. 

 

 

Gambar 3. Halaman Dashboard 

Pada dashboard sistem terdapat beberapa fitur yang dimiliki, diantaranya meliputi data 

penjualan, metode, laporan dan pengaturan. Pada dasboard sistem, pengguna admin juga 

dapat memantau transaksi pembelian dan penjualan yang dilakukan pada periode terakhir. 

 

 
Gambar 4. Halaman Metode Double Exponential Smothing 
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Gambar 5. Implementasi Akurasi Metode Double Exponential Smoothing 

 

3.2 Pembahasan 

Berikut merupakan hasil pengujian dari proyeksi yang didapatkan berdasarkan penentuan 

data pejualan cat (Dt), pemulusan pertama (S’t), pemulusan kedua (S”t), konstanta (a), nilai 

trend (b) sehingga didapatkan hasil dari peramalan (Ft) pada periode (bulan) yang telah 

ditentukan. Hasil dari pengujian dipaparkan seperti pada tabel 2 berikut. 

 

 

Tabel 2. Peramalan Metode DES Pada Cat Nippon Paint 

Periode 
Cat Nippon DES Nilai Nilai Peramalan 

Dt S"t a b Ft 

1 4000 4000.00 4000.00 0.00  

2 4000 3600.00 4400.00 70.59 4000.00 

3 8480 3400.80 5943.20 224.33 4470.59 

4 4400 3245.28 6017.12 244.57 6167.53 

5 3840 3110.84 5914.20 247.36 6261.69 

6 4080 3000.27 5895.01 255.42 6161.56 

7 3920 2905.48 5831.51 258.18 6150.43 

8 4800 2844.09 6022.35 280.43 6089.69 

9 5200 2815.31 6281.17 305.81 6302.78 

10 3680 2774.18 6061.83 290.09 6586.98 

11 4520 2745.63 6120.97 297.82 6351.91 

12 3440 2701.87 5866.74 279.25 6418.80 

13 4000 2662.65 5820.67 278.65 6146.00 

14 4000 2627.80 5783.02 278.40 6099.32 

15 8480 2697.84 6995.36 379.19 6061.43 

16 3840 2727.72 6663.50 347.27 7374.55 

17 4400 2743.48 6559.06 336.67 7010.77 

18 4080 2742.45 6388.71 321.73 6895.72 

19 5200 2755.95 6565.54 336.14 6710.44 
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20 4800 2769.20 6594.06 337.49 6901.68 

21 3920 2762.01 6372.76 318.60 6931.54 

22 3440 2731.25 6065.31 294.18 6691.36 

23 3680 2692.02 5889.05 282.09 6359.49 

24 4520 2667.76 5982.15 292.45 6171.15 

25  2649.56 6058.864 300.8208 6274.60 

26  2635.91 6122.247 307.6176 6359.68 

27  2625.68 6174.758 313.154 6429.86 

 

Berdasarkan pemaparan pada tabel 2 dijelaskan data penjualan cat yang telah dilakukan 

dalam kurung waktu dua tahun dan hasil proyeksi dari penjualan cat menggunakan Double 

Exponential Smoothing dalam kurung waktu tiga bulan pertama tahun 2020. Pada bulan 

Januari, Februari, dan Maret dapat diproyeksikan penjualan cat secara berturut-turut 

dengan hasil nilai sebesar 6274,60 kg, 6359,68 kg, dan 6429,86 kg. 

 

3.2.1 Pengujian Akurasi 

Dalam penelitian ini pengujian akurasi dilakukan dengan membandingkan data proyeksi 

jumlah penjualan cat menggunakan metode Double Exponential Smooting, dengan data 

aktual selama tiga bulan yang diperoleh dari perusahaan TB.Enggal Jaya dengan tujuan 

agar dapat mengetahui tingkat akurasi yang diperoleh. Dari hasil pengujian akurasi, 

diperoleh data aktual bulan Januari - Maret 2021 yang dipaparkan seperti tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3 Data Aktual 3 Bulan (Tahun 2021) 

Periode Cat Nippon 

1 65500 

2 64230 

3 63125 

Kemudian hasil perbandingan data aktual dengan hasil peramalan menggunakan Double 

Exponential Smoothing dipaparkan seperti pada tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4 Perbandingan Metode Double Exponential Smoothing 

 

Nama Cat Nippon Paint 

Periode Aktual Peramalan 
Januari 2021 2800 2932 
Februari 2021 2560 2883 

Maret 2021 2670 2840 
 

Berdasarkan tabel 4 dipaparkan perbandingan penjualan cat pada bulan Januari, Februari, 

dan juga Maret 2021 antara data aktual dan peramalan juga mendapatkan hasil yang hampir 

akurat dimana persentase tingkat akurasi yang diperoleh dipaparkan pada tabel 5. 

 

Tabel 5 Persentase Tingkat Akurasi Menggunakan Metode DES 

Periode Cat Nippon 

Januari 0.20 

Februari 0.53 

Maret 0.27 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa persentase tingkat akurasi menggunakan Double 

Exponential Smoothing memperoleh rata-rata nilai akurasi kurang dari satu. Hal tersebut 

dapat disimpulkan hasil proyeksi dari penjualan cat menggunakan metode ini akurat. 

4. SIMPULAN  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

Double Exponential Smoothing pada TB.Enggal Jaya yang diterapkan dengan forecasting 

dalam menentukan penjualan cat memperoleh hasil bahwa Metode Double Exponential 

Smoothing dapat dipakai untuk melakukan proyeksi dalam menentukan penjualan cat 

dengan merk Nippon paint tiap bulannya dengan rata-rata PE sebesar 0,14%. Berdasarkan 

perhitungan, diperoleh hasil perbandingan dari metode Double Exponential Smoothing 

untuk forecasting penentuan penjualan cat Nippon paint didapatkan hasil 0,14% dari rata-

rata PE yang dihasilkan, sehingga penerapan metode Double Exponential Smoothing sangat 

efektif dengan persentase terkecil sebesar 0,02% dan rata-rata tingkat error sebesar 0,14 %. 

5. SARAN 

Metode Double Exponential Smoothing kedepan untuk dapat diuji dengan data lain 

dan dibandingkan dengan metode lain. 
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